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Peningkatan Ketahanan Kayu Palapi  
(Heritiera simplicifolia(Mast.) Kosterm) Terhadap Serangan Rayap 
Kayu Kering (Cryptotermers cynocephalus Light) Melalui Perendaman 
dalam Larutan Biotermikill 100EC dan Ekstrak Kulit Kayu Eboni 
 
Asniati 




The present research aimed to evaluate the effect of different types and concentration of wood 
presertivative to the retention value and wood durability against drywood termite.  The 
preesvative agents used were Biotermikill 100 EC and Ebony woodbark extract.  Moisture 
content and density of wood samples were measured by SNI 03-6848-2002.  Retention values 
were calculated based on the ratio of the treated and underated-wood weight and their volumes 
in a usual way.  Wood durability against drywood termite was determined by comparison of the 
weight loss of the treated to that underated-wood.  The results displayed the highest retention 
value of Biotermikill EC and Ebony woodbark extract were 0,628kg/m³ dan 0,535 kg/m³ at 3% 
concentration.  In the antitermite assays, both preservatives exhibited the lowest wood weight 
loos were 0,096% and 0,083% at 3% concentration.  The present research displayed that the 
retention valuse and weight loss of Palapi wood were strongly affected by the concentration of 
the presrvatives.  The results also showed that the concentration of preservatives used gave 
slightly better effect to improve Palapi woods durability. 
Keywords: Concentration of Preservatives, Retention, Biotermikill EC, Ebony Woodbark 
Extract. 
PENDAHULUAN 
Kayu memiliki nilai guna dan 
ekonomis yang tinggi.  Kayu bisa 
digunakan dan diolah untuk berbagai 
keperluan sesuai keunggulan dan sifat-sifat 
yang dimilikinya.  Menurut Kasmudjo 
(1995) , kayu untuk tujuan produk kerajinan 
mempunyai syarat-syarat yaitu kayu dengan 
kerataan dan kehalusan yang baik, kayu 
yang mudah dikerjakan, kayu mempunyai 
corak warna dan serat kayu menarik, kayu 
tidak mudah diserang jamur dan bubuk 
kayu, kayu memiliki nilai penyusutan yang 
relatif rendah ( tidak mudah retak dan 
pecah). 
Kayu Palapi (Heritiera simplicifolia 
(Mast) Kosterm) merupakan salah satu 
kayu yang banyak digunakan sebagai bahan 
baku khususnya di industri mebel.  Kayu ini 
tersebar di wilayah Sumatera (kecuali 
Jambi), seluruh Kalimantan, Sulawesi, 
Maluku, Jawa, Nusa Tenggara Timur dan 
Irian Jaya (Martawijaya et al., 1981).   
Kayu Palapi digunakan untuk bahan 
baku pembuatan daun pintu dan daun 
jendela.  Kayu ini juga memiliki tingkat 
kekuatan yang bagus yaitu berada pada 
kelas kuat II.  Kayu Palapi termasuk salah 
satu jenis kayu yang banyak dimanfaatkan 
di daerah Sulawesi Tengah.  Kayu ini 
banyak digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan daun jendela, daun pintu dan 
kerajinan tangan.  Akan tetapi kayu ini 
memiliki kelemahan yaitu mudah diserang 
oleh serangga perusak kayu terutama rayap 
kayu kering (Cryptotermes cynocephalus 
Light) sehingga pemakaiannya tidak dapat 
bertahan lama.  Hal ini sering membuat 
banyak konsumen yang memberikan 
keluhan karean sifat keawetan dan 
ketahanan kayunya yang kurang lama.  
Berdasarkan hal tersebut, maka 
dipandang perlu adanya upaya peningkatan 
ketahanan kayu Palapi terhadap serangan 
rayap kayu kering. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan bahan 
pengawet terhadap nilai retensinya ; dan 
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untuk mengetahui tingkat ketahanan kayu 
palapi terhadap serangan rayap kayu kering 
berdasarkan jenis dan konsentrasi bahawn 
pegawet yang digunakan 
Manfaat penelitian adalah diharapkan 
mampu memberikan informasi dan 
petunjuk cara meningkatkan ketahanan dan 
keawetan kayu Palapi terhadap serangan 
rayap kayu kering sehingga penggunaannya 
dapat memiliki masa pakai lebih lama. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium pengeringan dan pengawetan 
kayu; kimia hasil hutan; fisika dan 
mekanika kayu Fakultas Kehutanan 
Universitas Mulawarman Samarinda, 
Kalimantan Timur, serta di LPHH Bogor 
Jawa Barat selama ± 3 bulan. 
Bahan yang digunakan yaitu 
Biotermikill 100EC, Kayu Palapi dengan 
diameter ±30 cm, kulit kayu Eboni dan cat 
minyak.   
Prosedur Penelitian 
1.  Pembuatan contoh uji 
Pembuatan contoh uji menurut Tarigan 
(2012) adalah : pohon Palapi diameter 
±30 cm dipotong menjadi 3 bagian 
(pangkal,tengah,ujung); Potongan 
tersebut dibuat stik dengan ukuran 2 cm 
x 2 cm x 42 cm; Masing-masing stik 
diambil bagian tengahnya dengan 
ukuran 2cmx2cmx2cm untuk mengukur 
kadar air normal, kerapatan normal dan 
kerapatan kering tanur sebanyak 10 buah 
untuk tiap-tiap bagian pangkal, 
tengah,ujung; Sisa stik yang telah 
diambil bagian tengahnya dipotong 
dengan ukuran 2cmx2cmx20cm untuk 
uji retensi dan ukuran 2cmx2cmx10cm 
untuk uji rayap kayu kering masing-
masing 10 buah untuk tiap-tiap jenis dan 
konsentrasi bahan pengawet. 
2. Pengukuran Kadar air normal dan 
Kerapatan 
Pengukuran kadar air normal dan 
kerapatan contoh uji dilakukan mengacu 
pada SNI 03-6848-2002 (dalam badan 
standarisasi Nasional Indonesia, 2002) 
dengan prosedur : Contoh uji berukuran 
2cmx2cmx2cm dikeringtanurkan selama 
7 hari dalam raung konstan hingga 
mencapai kadar air keseimbangan 
(±12%); Contoh uji ditimbang massa 
normalnya (Mn) dan diukur dimensinya 
untuk volume normalnya (Vn); Contoh 
uji dimasukkan ke dalam oven dengan 
suhu 103±2°C selama ± 2 x 24 jam; 
selanjutnya dimasukkan ke dalam 
deikator selama 15 menit; Contoh uji 
ditimbang massa kering tanur (Mo) dan 
diukur dimensi untuk volume kering 
tanurnya (Vo); kemudian dilakukan 
perhitungan kadar air normal, kerapatan 
normal,dan kerapatan kering tanur 
Kadar Air Normal (µn)  
µn= (Mn-Mo)/Mox100 (%) 
Kerapatan Normal (ƿn) 
ƿn = Mn / Vn 
Kerapatan Kering Tanur (ƿ0) 
ƿ0 = Mo / V0 
3. Pembuatan Ekstrak Kulit Kayu 
Eboni 
Tahapannya menurut Upadahyay, 2010 
adalah : Kulit kayu eboni dalam bentuk 
serbuk dikerigkan di oven dengan suhu 
30°C selama 24 jam; serbuk kayu 
(kering) sebanyak 1 kg diukur berat 
konstannya dan direndam dengan 
metanol 8 liter selama 3 x 24 jam 
(sebanyak 2 kali); larutan rendaman 
disraing ke dalam gelas ukur; Larutan 
rendaman dievaporasi, kemudian 
dimasukkan ke oven dengan suhu 30°C  
selama ± 2 hari lalu ditimbang. 
4. Pembuatan Larutan Bahan Pengawet 
dan Proses Pengawetan 
Pembuatan Bahan Pengawet : 
- Biotermikill 100EC dengan 
konsentrasi 1% (10 ml bahan 
pengawet ke dalam 990 ml air), 2% 
(20 ml bahan pengawet ke dalam 
980 ml air), 3% (30 ml bahan 
pengawet ke dalam 970 ml air); 
- Ekstrak kulit kayu eboni dengan 
konsentrasi 1% (10 gram bahan 
pengawet ke dalam 990 ml air), 2% 
(20 gram bahan pengawet ke dalam 
980 ml air), 3% (30 gram bahan 
pengawet ke dalam 970 ml air); 
Proses Pengawetan  
Dengan perendaman dingin mengacu 
pada SNI 03-3233-1998 dan SNI 01-
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5010-1999, dimana contoh uji ditimbang 
dan diukur dimensinya, kemudian 
direndam dengan larutan bahan 
pengawet di dalam bak pengawet sesuai 
dengan jenis dan konsentrasi bahan 
pengawet selama 1 jam; kemudian 
contoh uji diangkat,dilap dan ditimbang 
untuk dihitung retensinya. 
Retensi (R)  
R = (B2 – B1)/V x (C/100) 
5. Pengujian Daya Tahan terhadap 
rayap kayu kering 
Contoh uji yang sudah diawetkan dan 
contoh uji kontrol (yang tidak 
diawetkan) dilakukan uji ketahanan 
serangan rayap akyu kering selama 3 
minggu di LPHH Bogor dengan 
mengacu pada SNI 01-7207-2006. 
Contoh uji dikeringkan di oven dengan 
suhu 103±2°C selama 2 hari kemudian 
ditimbang berat awalnya; dilanjutkan 
dengan pengumpanan pada rayap selama 
3 minggu, dimana masing-masing 
contoh uji diberi 50 rayap; kemudian 
contoh uji dioven dengan suhu 103±2°C  
selama 2 hari dan ditimbang berat 
akhirnya; selanjutnya dilakukan 
perhitungan kehilangan berat. 
Kehilangan berat (ɑ) 
  ɑ = (mb – ms)/mb x 100 (%) 
Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Ketahanan 
Kayu terhadap Rayap berdasarkan Nilai 
Kehilangan Berat dalam Uji 
Laboratorium 
Kelas Ketahanan Kehilangan 
Berat 
I Sangat tahan <0,35 
II Tahan 0,35-0,75 
III Sedang 0,75-1.09 
IV Buruk 1,09-1,89 
V Sangat Buruk 1,89-3,18 
 
6. Pengolahan data 
Analisis sidik ragam (ANOVA)  
































JKE KRE -   
Total (P.K.r)-1 JKT - -   
 
Jika terdapat pengaruh berbeda (F hitung  
> F Tabel) maka dilakukan uji Honestly 
Significant Difference (HSD) (Gaspersz, 
1994) : 
 







         HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penyiapan Ekstrak Kulit Kayu 
Eboni 
Ekstrak kulit kayu eboni yang 
dihasilkan sebesar 166,60 gram.  
Ekstrak yang dihasilkan berwarna 
hitam.  Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Carter et al 
(1978) dalam Risnasari (2002) 
diketahui bahwa serbuk kulit kayu 
eboni yang diekstrak dengan 
campuran aseton, heksan dan air 
mengandung senyawa 7-
metiljuglone yang bersifat racun 
terhadap rayap. 
2. Nilai Kadar Air dan Kerapatan 
Nilai rataan kadar air dan kerapatan 
kayu Palapi dpat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3.  Nilai Rataan Kadar Air 
Normal dan Kerapatan Kayu Palapi 
Sifat Rataan Koefisien 
Variasi 
(%) 
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Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa kadar air 
normal kayu Palapi setelah 
diawetkan menjadi 6,47% (<15%) 
yang berarti kadar air ini masih 
berada di bawah titik jenuh serat 
(<30%), sehingga sangat baik jika 
dilakukan proses pengawetan 
karena bahan pengawet akan lebih 
mudah masuk ke dalam kayu.  
Dalam Martawijaya (1996) 
menyatakan bahwa kadar air 
memegang peranan penting dalam 
penembusan bahan pengawet ke 
dalam kayu.  Nilai kada ar di bawah 
titik jenuh serat sangat dianjurkan 
untuk mencapai retensi pengawet 
yang baik. 
Kerapatan normal dan kerapatan 
kering tanur kayu palapi masing-
maisng sebesar 0,53 g/cm³ dan 0,47 
g/cm³ dengan Koefisien variasi 
Kerapatan normal sebesar 5,78% 
dan kerapatan kering tanur sebesar 
7,41% (<15%), ini membuktikan 
bahwa kerapatan kayu palapi 
seragam dan termasuk kerapatan 
rendah.  Meurut Dumanauw (2001), 
bahwa kayu yang memiliki 
kerapatan kurang dari 0,6 g/cm³ 
termasuk klasifikasi kayu dengan 
kerapatan rendah sehingga kayu 
Palapi memeiliki daya serap yang 
baik terhadap bahan pengawet. 
3. Nilai Retensi Bahan Pengawet 
Nilai rataan retensi bahan pengawet 












Tabel 4. Nilai Rataan Pengawet Biotermikill 100EC dan Ekstrak Kulit Kayu Eboni 














1% 0,198 32,11 0,171 11,67 
2% 0,360 18,91 0,393 43,50 
3% 0,628 32,17 0,535 44,41 
  
 Pengaruh yang signifikan atau tidak 
terhadap nilai retensi bahan 
pengawet dilakukan analisis sidik 
ragam (ANOVA) sperti pada tabel 
berikut ini 
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Retensi Bahan Pengawet Biotermikill 100EC 
dan Ekstrak Kulit Kayu Eboni pada Kayu Palapi 
SK DB JK KT FH F Tabel 
0,05 0,01 
Konsentrasi 2 0,430909 0,21545447 36,9538   ** 3,17 4,977 
Pengawet 1 0,003834 0,003834468 0,6577     ns 4,02 7,077 
Interaksi 2 0,009756 0,004877996 0,8367     ns 3,17 4,977 
Galat 54 0,31484 0,005830373    
Total 59 0,75934     
 Ket. : **=berpengaruh signifikan          
            ns=berpengaruh nonsignifikan       
 dari tabel 5 di atas dapat diketahui 
bahwa konsentrasi bahan 
pengawaet lebih berpengaruh 
terhadap nilai retensi dibandingkan 
dengan jenis bahan pengawet. 
Perbedaan konsentrasi memberikan 
pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap nilai retensi sehingga 
dilakukan uji HSD seperti berikut 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





Tabel 6.  Uji HSD Pengaruh Konsentrasi Bahan Pengawet terhadap Retensi Bahan 
Pengawet 
Pengaruh Pengawet Pengaruh Tunggal konsentrasi Pengaruh 
utama 
pengawet 
1% 2% 3% 
Biotermikill 0,835a 0,927a 1,508b 0,94a 
Ekstrak Kulit Kayu Eboni 0,819a 0,942a 1,011b 0,924a 
Pengaruh utama 
konsentrasi 
0,872a 0,934a 1,034b  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa semakin tinggi konsentrasi 
bahan pengawet yang digunakan 
semakin tinggi pula nilai retensi 
yang diperoleh.  Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Suranto (2002) 
bahwa konsentrasi yang tinggi 
dapat menghasilkan nilai retensi 
yang tinggi pula. Selanjutnya, 
menurut Abdurrohim dan 
Djarwanto (2000) dalam Tarigan 
dkk. (2012) , retensi bergantung 
kepada jumlah larutan yang 
diabsorbsi dan konsentrasi larutan. 
4. Nilai Uji Efektivitas terhadap 
Serangan Rayap Kayu Kering 
Nilai kehilangan berat kayu Palapi 
yang diawetkan dengan bahan 
pengawet Biotermikill 100EC dan 
ekstrak kulit kayu eboni setelah 
dilakukan uji rayap kayu kering 
dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 7. Nilai Kehilangan Berat Kayu Palapi yang telah diawetkan dengan Biotermikill 
100EC dan Ekstrak Kulit Kayu Ebon 
Konsentrasi Bahan Pengawet Waktu 
Biotermikill 
100EC (%) 





1% 0,263 51,036 0,140 55,288 21 Hari 
2% 0,170 45,301 0,154 58,225 
3% 0,096 54,349 0,083 39,712 
Kontrol 1,139 
 
Pengaruh signifikan atau tidak 
terhadap nilai kehilangan berat 
maka dilakukan analisis sidik 
ragam (ANOVA) sebagai berikut 
Tabel 8. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Kehilangan Berat Kayu Palapi dengan Bahan 
Pengawet Biotermikill 100EC dan Akstrak Kulit Kayu Eboni  
SK DB JK KT FH F Tabel 
0,05 0,01 
Konsentrasi 2 0,034979 0,017489375 7,0179  ** 3,17 4,977 
Pengawet 1 0,013265 0,01326517 5,3229  * 4,02 7,077 
Interaksi 2 0,025057 0,012528603 5,0273  ** 3,17 4,977 
Galat 54 0,134547 0,002492104    
Total 59 0,207875     
Ket. : *=berpengaruh signifikan 
         **=berpengaruh sangat signifikan 
Berdasarkan tabel di atas, 
perbedaaan bahan pengawet 
berpengaruh signifikan terhadap 
nilai kehilangan berat kayu, 
sedangkan perbedaan konsentrasi 
bahan pengawet dan interaksi bahan 
pengawet dengan konsentrasi bahan 
pengawet berpengaruh sangat 
signifikan terhadap nilai kehilangan 
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Tabel 9. Uji HSD Bahan Pengawet,Konsentrasi Bahan Pengawet, dan Interaksi Bahan 
Pengawet dengan Konsentrasi Bahan Pengawet terhadap Kehilangan Berat Kayu Palapi 
dengan Bahan Pengawet Biotermikill 100EC dan Ekstrak Kulit Kayu Eboni. 
Pengaruh Pengawet Pengaruh tunggal konsentrasi Pengaruh utama 
pengawet 1% 2% 3% 
Biotermikill 0,771a 0,87b 0,817b 0,819b 
Ekstrak kulit kayu eboni 0,799a 0,807b 0,763a 0,79a 
Pengaruh utama konsentrasi 0,785a 0,839b 0,79a  
 
Hasil uji di atas menunjukkan 
bahwa konsentrasi bahan pengawet 
yang rendah juga dapat efektif 
mencegah serangan rayap kayu 
kering.  Tingkat ketahanan kayu 
palapi dapat diketahui berdasarkan 
presentase kehilangan beratnya 
dengan mengacu pada SNI 01-
7207-2006 (dalam Badan 
standarisasi Nasional Indonesia, 
2006). 
Tabel 10. Tingkat Ketahanan Kayu Palapi berdasarkan Nilai kehilangan Berat setelah 
Uji Rayap Kayu Kering 





Biotermikill 100EC 1 0,263 Sangat tahan 
2 0,170 Sangat tahan 
3 0,096 Sangat tahan 
Ekstrak Kulit Kayu 
Eboni 
1 0,140 Sangat tahan 
2 0,154 Sangat tahan 
3 0,083 Sangat tahan 
Kontrol 1,139 Buruk 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa nilai kehilangan berat 
dengan ahan Biotermikill 100EC 
lebih besar daripada dengan ekstrak 
kulit kayu eboni.  Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak kulit 
kayu eboni lebih efektif mencegah 
serangan rayap kayu kering.   
Dari hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kayu Palapi 
yang merupakan salah satu jenis 
kayu yang memiliki daya tahan 
rendah terhadap serangan rayap 
kayu kering dengan diberikan 
perlakuan pengawetan dapat 
meningkatkan daya tahannya, 
sehingga kayu ini dapat memiliki 
masa pakai yang lebih lama.  Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Nugroho dan 
darmono (2012) yang menyatakan 
bahwa dengan memberikan 
perlakuan pengawetan pada kayu 
dapat lebih efektif mencegah 
serangan rayap. 
 
  KESIMPULAN 
1.  Perbedaan konsentrasi bahan 
pengawet yang digunakan 
sangat berpengaruh terhadap 
nilai retensi, dimana semakin 
tinggi konsentrasi bahan 
pengawet semakin tinggi pula 
nilai retensinya. 
2. Konsentrasi bahan pengawet 
yang digunakan baik rendah 
maupun tinggi juga dapat 
meningkatkan ketahanan kayu 
Palapi terhadap serangan rayap 
kayu kering sehingga dapat 
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memiliki umur pakai yang lebih 
lama dan lebih ekonomis. 
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